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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dipaparkan dengan 

menggunakan siklus latihan terhadap peningkatan hasil latihan keterampilan 

tendangan mae-geri dengan menggunakan metode bermain pada siswa SD 

Elfatih Kota Serang. Dapat disimpulkan bahwa adanya penigkatan pada 

kemampuan siswa dalam latihan teknik dasar tendangan mae-geri dengan 

metode tersebut. Mulai dari sikap tangan dan kaki yang tidak ada bentuknya 

menjadi ada, sikap tangan yang lebih jelas, sikap badan yang tegap dan 

rileks, sikap kepala dan pandangan yang tajam lurus ke depan.  

 
B. Implikasi 

Dengan penelitian ini peneliti dapat mendeskripsikan beberapa 

implikasi mengenai pemanfaatan hasil penelitian pada pembelajaran secara 

operasional, serta contoh implementasi hasil penelitian ini dalam 

pembelajaran yang relevan. Seperti dalam melatih dan mengajarkan sesuatu 

materi yang kompleks dengan 3 rangkaian seperti teknik tendangan mae-geri 

dengan menggunakan metode bermain. Pelatih memberikan latihan dengan 

bertahap dari yang mudah sampai yang sulit sehingga siswa dapat 

beradaptasi dengan latihan metode bermain dan dapat melakukan gerakan 

dengan benar. 
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C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian diatas, maka didapatkan beberapa 

saran sebagai berikut: 

1. Pelatih harus dapat memberikan metode latihan yang kreatif dan inovatif 

agar siswa tidak jenuh dan semangat dalam berlatih 

2. Sarana dan prasarana khususnya di SD Elfatih lebih ditingkatkan lagi 

terutama matras, target/samsak untuk meningkatkan keterampilan 

tendangan 

3. Pelatih lebih ditekankan untuk membuat program latihan yang dimodifikasi 

sendiri dan dirancang sesuai kriteria usia siswa agar penyampaian 

program latihan dapat diterima dan dilakukan dengan baik dan benar. 
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